ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Diri Pengikut Jama’ah Tabligh Di Desa
Kutoanyar Kabupaten Tulungagung’ ini ditulis oleh Heri Susanto NIM
2833133021, pembimbing Achmad Sauqi,S.Ag.,M.Pd.l.

Kata Kunci: Konsep Diri, Jama’ah Tabligh

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena menarik dari gerakan
keagamaan di Indonesia salah satu diantaranya munculnya kelompok Jama’ah
Tabligh Khususnya yang berada di Desa Kutoanyar Kabupaten Tulungagung bisa
ditemui banyak warga masyarakatnya menjadi penikut Jama’ah Tabligh.

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Konversi
Agama pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten Tulungagung?
(2) Bagaimana Citra Diri pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten
Tulungagung? (3) Bagaiman Persepsi masyarakat terhadap pengikut Jama’ah
Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif pengumpulan data yang
digunakan adalah metode wawancara, metode observasi, dan metode
dokumentasi. Populasi seluruh Jama’ah Tabligh yang berada di Desa Kutoanyar
Kabupaten Tulungagung. Subyek penelitian ini adalah lima orang yang berada di
Desa Kutoanyar Kabupaten Tulungagung, yang menjadi pengikut Jama’ah
Tabligh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) konversi agama pengikut
Jama’ah Tabligh cukup baik dapat diketahui dari pengalaman lahir dan batin para
pengikutnya. Diantaranya seperti: sholat, puasa, baca, alqur,an, dzikir,
silaturrohim, I’tikaf dimasjid, puasa, semakin kuat keinginan(azzam) untuk belajar
dan mendalami agama, semakin besar kesadaran, kemauan, dan antusias untuk
mengamalkan agama, semakin besar semangat untuk memperjuangkan agama
Allah SWT (sabilillah), dengan sebab iman dan amal agama yanag sempurna
maka akan mendatangkan kebahagiaan, ketentraman, kedamaian, ketenangan,
secara lahir dan batin, dengan usaha Dakwah dan Tabligh telah merubah mindset
atau cara berfikir, cara hidup pengikut Jama’ah Tabligh dari orientasi kehidupan
dunia, menjadi orientasi pada agama dan kehidupan akhirat, lebih bersungguh-
sungguh (mujahadah) dalam usaha iman dan yakin yang direfleksikan dalam
segala bentuk ibadah dan amal sholeh, untuk menggapai kebahagiaan dunia dan
akhirat (2) Citra Diri pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten
Tulungagung ada dua yaitu: Citra Diri Positif dan Citra Diri Negatif adapun Citra
Diri Positif ditandai dengan perwujudan, pengamalan, ekspresi diri, intepretasi
diri yang ingin ditampilkan secara holistik(utuh) seperti Rosululloh SAW, baik
secara jasmani maupun rohani, lahir dan batin, karakter, kepribadian, sifat dan
akhlak yang terpuji menjadi insan yang kamil.

Sedangkan Citra Diri Negatif ditandai dengan masih rendahnya kemauan
untuk belajar mencari ilmu, ilmu yang diperoleh sebatas dari Jama’ah Tabligh
terutama dari kitab-kitab rujukan, yang menjadi dasar dan pedoman dalam
Dakwah dan Tabligh diantaranya: fadhilah a’mal, munthakab ahadist, fadhilah
sedekah dan lain sebagainya, Dakwah dan Tabligh dijalankan belum sepenuh hati
masih setengah-setengah, gambaran Rosululloh SAW digambarkan menurut
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persepsi atau sudut pandang pengikut Jama’ah Tabligh (3) Persepsi masyarakat di
Desa Kutoanayar Kabupaten Tulungagung terhadap Jama,ah Tabligh beragam
diantaranya sebagai berikut ketika awal Jama’ah Tabligh masuk Desa Kutoanyar
masyarakat terkesan tidak memperdulikan tetapi dengan datangnya rombongan
Jama’ah Tabligh berikutnya penilaian masyarakat mulai berubah menjadi lebih
terbuka, toleran, dan humanis.

Dan juga masyarakat Desa Kutoanyar mengapreasiasi dengan baik karena
kebaikannya sudah bisa dirasakan dan dibuktikan secara nyata bila program
Dakwah dan Tabligh dijalankan secara istikomah, secara jujur pula masyarakat
mengakui kalau Dakwah Jama’ah Tabligh baik, akan tetapi mereka belum bisa
mengikuti untuk ambil bagian dalam usaha Dakwah dan Tabligh, selain penilaian-
penilaian diatas masyarakat juga ada yang menilai diawal-awal Dakwah mereka
antipati tetapi dengan pendekatan yang persuasif, silaturrohim yang intensif,
komunikasi yang terjalin, pendekatan dengan akhlak yang karimah, tidak banyak
berbicara, banyak memberi pelayanan atau khidmat pada masyarakat maka
persepsi masyarakat lama-lama menjadi simpati.

Secara eksplisit Konsep yang ingin dibentuk oleh Jama’ah Tabligh yaitu
bagaimana mereka bisa mengamalkan agama secara sempurna sebagaimana
Rosululloh SAW baik perintah yang wajib maupun yang sunnah yang mana
amalan-amalan sunnah lebih dikonsentrasikan pada tiga aspek yaitu sunnah sirah,
sunnah surah dan sunnah sarirah, dimana tiga aspek ini menjadi ciri khas self
identity atau identitas diri para pengikut jama’ah Tabligh
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ABSTRACT

Thesis with the title “Self-Concept the Follower of Jama’ah Tabligh at Kutoanyar
Village, Tulungagung Regency” was written by Heri Susanto, Registered Number
Student 2833133021, Advisor: Ahmad Saugi. S.Ag., M.Pd. I.

Key Word: Self-Concept, Jama’ah Tabligh

This study is caused by a excited phenomena from religion movement at
Indonesia. One of them is Jama’ah Tabligh, especially which is at Kutoanyar
village, Tulungagung regency. At this village, many people become the followers
of Jama’ah Tabligh.

The focuses of this study are (1) How are the religion conversion of the
followers of Jama’ah Tabligh at Kutoanyar village? (2) How are the self-image of
the followers of Jama’ah Tabligh at Kutoanyar village? (3) How are the people
perceptions toward the followers of Jama 'ah Tabligh at Kutoanyar village?

This study used qualitative method. The collecting data method was
interview, observation and documentation. The population was whole followers of
Jama’ah Tabligh at Kutoanyar village. The subject of this study was five
followers of Jama’ah Tabligh at Kutoanyar village.

The result of this study pointed out that: (1) the religion conversion of the
followers of Jama'ah Tabligh is well enough. It could be saw from the external
and internal experience of its followers, such as sholat, fasting, reciting al-Qur’an,
dikir, silaturrohim, I’tikaf at mosque; stronger desirability (azzam) to learn
religion deeply, the motivation to wage a struggle for religion of Allah SWT
(sabilillah) is so big; because of good in religion and fait, the happiness, peaceful,
quite will come true either externally or internally. The effort of religious
proselytizing and tabligh have changed mindset and life orientation from material
oriented to religion and life-after oriented; more enthusiast in faith and believe
(mujahadah) which is reflected on every worship and good deeds to acquire the
luck now and after life. (2) Self-image of the followers of Jama’ah Tabligh at
Kutoanyar village were two kinds: positive self-image and negative self-image.
Positive self-image was indicated with deeds, self-expression, self-interpretation
which want to be displayed holistically such Rasulullah SAW, either physical or
spiritual, either externally or internally, good character and attitude to become
good person (insan kamil).

Whereas, negative self-image was indicated with low motivation on
learning knowledge. As the result, acquired knowledge is only from Jama'ah
Tabligh, especially from references that become foundation and guidance in
religious proselytizing and tabligh, such as: fadhilah a’mal, munthakab ahadist,
fadhilah sedekah, etc. Whether religious proselytizing and tabligh did not act
totally; description from Rasulullah SAW was described based on the followers of
jama’ah tabligh perception. (3) people perception at Kutoanyar village toward
Jama’ah Tabligh are varieties, such as when at first time Jama 'ah Tabligh entered
Kutoanyar village, people apparently did not care, but the next coming of
Jama’ah Tabligh people perception changed more transparent, tolerant, and
humanist.
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People of Kutoanyar village appreciated well, because the goodness could
be felt and be proved if the program of religious proselytizing and tabligh were
did continuously. People also admitted that the religious proselytizing of Jama ah
Tabligh is well. However, they were not yet able to participate on religious
proselytizing and tabligh. Aside the valuation above, at the first time, some of
people looked the religious proselytizing of Jama’ah Tabligh not good, but by
using persuasive approach, using good attitude, quite, intensive in giving
contribution to people resulted in sympathy of people.

Explicitly the concept to be formed by Jama‘ah Tabligh's is how they can
practice religion as perfectly as the Prophet Muhammad SAW both mandatory
and the sunnah in which the practices of sunnah more concentrated on three
aspects namely sunnah sirah, sunnah surah and sunnah sarirah, where these three
aspects become characteristic of self-identity or self-identity of the followers of
jama'ah Tabligh.
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